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PENDAHULUAN

Negara kita negara kes3tuan Republik Indonesia yang terdiri daii beriby-nbu
pulau yang feisebar di selutuh pelosock Nusantara daii Sabang sampai Merauke yang
didiami oleh Dberbagai suku bangsa yang kesekluruhannya dinamakan Bangsa
indonesia.

Bangsa Indonesia yang terdini dari beibagai jenis suku memilis hukum
adatnya masing-masing seifa memiliki bahasa daersh masing-masing. Salah satu
suku dan bangsa Indonesia yang teidapat di Pulau Sumalera Bahaglan Utara yaitu
suku Batak. Banyak orang yang salah pengentian mengenai suku Batak tersebu,
karena sering orang menganggapg bahwa masyarakat Batak tinggal di suatu tempat
dan mempunyai wilayah tersendiri, tetapi yang sebenamya adalah bahwa suku Batak
merupakan salah satu suku bangsa yang mendiami daerah sekitar Tapanuli dan
sebagian sumatera Timur.

Suku Batak terdiii dari S bahagian yaitu :

1. Batek Angkola/Mandaling yang berada di Daerah Kabupaten Mandailing Natal,
dan Tapanuli Selatan yang mendiami daeiah sekitar Batang Towu, Padang
Lawas, Sipitok, Padang Sidempuan, Panyabungan dan Natal.

2. Bawek Toba yang berada di daerah Kabupaten Tapanuli Utara, yang mendiami
daerah dataran Tinggi Toba, Yaltu Toba Holbung, Siindung, Humbang, Pahae,
Balige, Siborong-Borong dan Taiutung.

3. Batak Karo yang berada di daerah Kabupaten Kato yang mendiami daeiah

Merek, Kabanjahe, Beras\gi. sampai daeiah Laupakam petbatasan dengan
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Aceh Tenggara.

4 Batak Simalungun, yang berada di daerah Kabupaten Simalungun, yang
mendiami daerah sekitar Perbatasan Tebing Tingg:, Pematang Siantar, Prapat,
sampai daerah petbatasan dengan Kabupaten Karo.

5 Bawk Pakpak Dain, yang berada di daesch Kabupaten Dain, yang mendiami
daerah sekitar Sumbul dan Satkalang

Setiap suku mempuya luwkum adatwo masing-mM3sng dan menupakan
sustu Shwan alau tata cera yang berlaku di tengah-tengah masyaakat Untuk
menciptakan unifikasi hukum d bidang perkawinan pemernntah kita telah menyusun
suatu undang-undang tentang perkawinan yang bersifat nasional. Undang-Undang
tersebut adatah Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang
disyahkan pada tanggal 22 Desember 1973.

Oengan demikian sejak t@gga 2 Jawmmn 1974 Bangsa Indonesia telah
memiili wndangndang perkawian yang secars Whdis undangundang tersebu)
tetah beriaku bag sehouh bangsa tndones temasuk bagi masyaraka® adat Batak.

Dalam Uridang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dijelaskan hak dan
kewajiban suami isteri dalam suatu perkawinan, Tetapi daiam prakteknya khususitya
di lingkungan hukum adat Batak maka implementasi tentang apa yang diatur di
dalam Undang-Uncang Perkawinan khususnya tenwang kedudukan suami isten
tentunya memilikl perbedasn. Terlebihlebih Hukum Adat Batak menganut sistem
kekelamgasn patnineal, dmana gFis ketunsan bLevdasakan sistem kebapakan
Dengan kasdaan di atss adalah suatu hal yang sangal manank wiuk menelaah
kedudukan suami isteri dalam UU No. 1 Talxm 1974 serta implementasinya dalam

Hukum Agat Batak.
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A. Pengertian dan Pen¢gasan Judul
Palam tangka pemenuhan kewajiban teiakhir untuk memperoleh geiar
Sarjana Hukum, maka pads kesempatan ini penulis mengetengahkan sebuah kairya
tulis ilmiah yang perjudu! “Kedudukan Suami Isteri Menurut UU No. 1 Tatiun 1974
dan implementasinya Dalam kehidupan Suami Isteri Pada Masyarakat Adat
Toba”™.
Bahwa sebelum membahas lebih fanjut masalah yang befkenasm dengan
fi0d & atas, Perusis akan mengurakan teriebih datiu pengertian yang terkandung
di dalam judul dimaksud, sehingga fidak akan menimbulkan keraguan dan satah
penafsiran di daiam pengeitiannya
Kedudukan, berasal dari kata duduk yang dibeii awalan dan akhiran. Kedudukan
mengandung arti : Letak, tempat dan suatu bends. '

- Suami adalah teman hidup isten secars syah? demikian juga halnya dengan
istert menupakan teman hidup suanv secara syah.

- Memsut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, bahwa pembahasan Gaddkan
berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

- Dan berarti kata penghubung satuan ujaian yang setara, °

- implementasinya Dalam Kehidupan Suami Isteii bevaiti peiwujudannya di dalam

kehidupan rumah tangga suami isteri .

' W.J.S. Poerwadaininta. Kamus Umum Bahasa indonessa, Bala Pustaka,
Jakana, 1983, hal 259.

2 Daiyato S.S. Kamus Lengksp Bahasa Indonesia, Apollo, Sumbaya,
1998, hal. 528.

? Ibid, hai. 140,
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